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Abstract: Reasoning ability is the ability to present mathematical statements writing
construct arguments provide evidance/ solutions and draw conclusionsThe purpose of this
study was to describe the reasoning abilities of junior high school students in solving
ethnomathematical based social arithmetic. The research method used is descriptive with a
qualitative approach. The subject of this research is class VIl SMPN 1 Jiwan. In this study,
the instrument used was a mathematical reasoning ability test sheet, namely a test question
sheet and an interview guide. Data analysis using triangulation method. The reasoning
indicators are (1) the ability to present mathematical statements in writing (2) the ability
to compose arguments (3) the ability to provide evidance/solutions, (4) the ability to draw
conclusions. The conclusions of the results of this study (1) students who have high
mathematical reasoning abilities meet the four reasoning indicators, (2) students who have
moderate mathematical reasoning abilities meet three reasoning indicators, namely the
ability to present written mathematical statemnts, the ability to compose arguments and
the ability to draw conclusions (3) students who have low mathematical reasoning abilities
fulfill one reasoning indicator.

Keywords: Reasoning Ability, Ethnomathematics, Social Arithmetic

Abstrak: Kemampuan penalaran adalah kemampuan menyajikan pernyataan matematika
secara tertulis, menyusun argumen, memberikan bukti/solusi dan menarik kesimpulan.
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan penalaran siswa SMP dalam
memecahkan aritmatika sosial berbasis etnomatematika. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah
kelas VII SMPN 1 Jiwan. Dalam penelitian ini menggunakan instrumen lembar tes
kemampuan penalaran matematis yaitu lembar soal tes uraianvdan pedoman wawancara.
Analisis data menggunakan triangulasi metode. Adapun indikator penalaran yaitu (1)
kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara tertulis (2) kemampuan menyusun
argumen (3) kemampuan memberikan bukti/solusi, (4) kemampuan menarik kesimpulan.
Kesimpulan hasil dari penelitian ini (1) siswa yang mempunyai kemampuan penalaran
matematika tinggi memenuhi keempat indikator penalaran, (2) siswa yang mempunyai
kemampuan penalaran matematika sedang memenuhi tiga indikator penalaran yakni
kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, kemampuan menyusun
argumen dan kemampuan menarik kesimpulan, (3) siswa yang mempunyai kemampuan
penalaran matematika rendah memenuhi satu indikator penalaran.

Kata kunci: Kemampuan Penalaran, Etnomatematika, Aritmatika Sosial.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fasilitas secara umum dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa. Pendidikan juga diartikan usaha yang terencana dalam kegiatan pembelajaran yang
dapat ditingkatkan potensinya. Berikut potensi dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
yaitu mempunyai potensi keagamaan spiritual, menyeimbangkan diri, mengajarkan dan
dipelajari, sikap sopan santun dan mandiri dalam finansial, serta masyarakat dan sekitarnya
dan Negara Undang-Undang Sistem pendidikan Nasional Republik Indonesia (Komara,
2016). Berkembangnya pendidikan dapat meningkat dengan membuat pendidikan tersebut
menjadi peranan yang utama dalam kehidupan. Berkembangnya suatu pendidikan
sekarang dapat menjadikan potensi siswa meningkat dalam bidang teknologi dan informasi
serta komunikasi yang berkontribusi dalam belajar. Salah satu pembelajaran yang
meningkatkan potensi siswa yaitu hitung menghitung pembelajaran matematika
(Haeruman et al,. 2017).

Pelajaran hitung menghitung atau matematika disebut sebagai ilmu pengetahuan
yang proses pembelajarannya diampu pelajaran sains yang dilatih siswa setiap jenjang
pendidikan. Pelajaran hitung menghitung atau matematika mempunyai suatu tujuan yaitu
siswa mempunyai suatu kemampuan matematis antara lain (a) Memahami suatu Konsep;
(b) Penggunaan Penalaran dalam menghitung ; (c) Mampu Memecahkan Masalah; (d)
Mampu mengkomunikasikan sutau gagasan; (e) Memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika bagi kehidupan nyata (Permendikbud, 2016). Salah satu potensi yang ada pada
diri siswa adalah potensi penalaran matematis. Potensi Kemampuan Penalaran matematis
adalah suatu kegiatan yang aktivitas-nya berkegiatan untuk berfikir dalam mengambil
kesimpulan atau membuat kalimat pernyataan baru yang berdasarkan dari beberapa
kalimat yang telah ditelusuri keaslian-nya (Ratau, 2016). Potensi kemampuan penalaran
matematis bisa diberikan untuk seseorang yang memiliki cara berfikir nyata dalam
mengambil sebuah kesimpulan yang berdasarkan umum maupun khusus pada suatu
aktifitas kegiatan kemampuan penalaran matematis.

Namun realita pembelajaran matematika tidak diimbangi dengan pembuktian
dilapangan. Rendahnya suatu tingkat kemampuan siswa dalam penalaran matematis dapat
dibaca dalam perolehan The Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS)
tahun 2011. TIMSS memberi suatu nilai yang berjumlah 4 kategori dalam penilaian : yakni
lanjutan, tinggi, menengah, dan rendah. Menunjukkan sebesar 43% pendidik Indonesia
mempunyai potensi mengerjakan soal yang diberikan pada tingkat rendah, 15% pendidik
mempunyai potensi mengerjakan soal yang diberikan pada tingkat menengah, dan terakhir
2% pendidik Indonesia mempunyai potensi mengerjakan soal yang diberikan pada tingkat
tinggi dan tidak ada pendidik yang mempunyai potensi mengerjakan soal yang diberikan
pada tingkat lanjutan (Mullis, 2012).

Fajriyah & Zanthy (2019) mengatakan bahwa terjadinya tingkat potensi kemampuan
penalaran matematis siswa tergolong minim dikarenakan penalaran yang kurang optimal
dalam menguasai bidang matematis, sehingga bisa membuat rasa percaya diri dalam siswa
kurang. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aziz, H.E., & Hidayati (2022) mengatakan
bahwa tingkat potensi kemampuan penalaran matematis siswa masih tergolong minim
dikarenakan siswa belum bisa menyelesaikan yang diberikan pada materi matematis yang
menerapkan salah satunya potensi indikator kemampuan penalaran matematis. Oleh sebab
itu, perlunya menganalisis potensi kemampuan penalaran matematis pada siswa . Potensi
kemampuan penalaran matematis yang dimiliki siswa bisa diterapkan melalui penyelesaian
persoalan yang berkaitan dengan pelajaran matematika yang terhubung dalam kehidupan
sehari-sehari dengan mengaitkan fenomena yang nyata. Salah satu materi yang potensinya
membutuhkan penalaran matematis adalah materi aritmatika sosial. Aritmatika sosial
adalah penjabaran aljabar pada kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi (jual beli dalam
lingkup usaha) yang sudah fenomenal terjadi dan dilakukan setiap hari oleh siswa, namun
tidak membuat dampak apapun dalam proses kegiatan belajar aritmatika sosial. Di
lingkungan sekolah khususnya, masih banyak beberapa siswa yang merasa kesulitan dalam
memahami suatu persoalan dalam mengerjakan soal aritmatika sosial. Padahal materi
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aritmatika sosial disekolah yang diberikan guru pada kegiatan jual beli adalah kegiatan yang
sangat sering dilakukan siswa pada kehidupan sehari-hari (Musin et al., 2020).

Proses kegiatan aktifitas pada pelajaran matematika yang dilaksanakan sekarangjuga
cenderung lebih kaku. Pembelajaran kurang beragam variasi sehingga kegiatan aktifitas
pelajaran matematika yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari berbeda dengan apa
yang siswa temui di sekolah. Oleh sebab itu kegiatan aktifitas pada pelajaran matematika
penting menyampaikan jembatan antara pelajaran matematika pada kehidupan sehari-hari
yang bebasis budaya lokal (Etnomatematika). Dalam kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, salah satu peningkatan dalam pembelajaran matematika adalah melalui
pembelajaran berbasis Etnomatematika. Pada kegiatan pembelajaran berbasis
Etnomatematika, kegiatan lingkungan belajar yang dilakukan akan berubah menjadi
lingkungan yang menyenangkan untuk siswa dan guru. Apabila siswa dan guru
berkontribusi aktif dalam budaya yang sudah terkenal di khalayak mereka, dapat membuat
potensi siswa aktif dalam kegiatan belajar sehingga bisa menghasilkan belajar yang optimal
(Astri Wahyuni, 2013).

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis kualitatif. Penelitian ini dilakukan di
SMPN 1 Jiwan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIA yang berjumlah 30 siswa.
Instrumen penelitian ini adalah tes kemampuan penalaran matematis dan wawancara. Soal
cerita uraian yang tersaji merupakan materi aritmatika sosial dan pedoman wawancara
yang digunakan mengandung indikator kemampuan penalaran.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan tes kemampuan
penalaran dan pedoman wawancara. Tes merupakan alat pengukur kemampuan
pemahaman materi terhadap peserta didik. Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa “tes
digunakan bila peneliti ingin mengukur kemampuan dari kompetensi seseorang”. Tes pada
penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis peserta
didik. Lembar tes kemampuan penalaran matematis disusun sebanyak satu soal. Tes
kemampuan penalaran ini berupa soal uraian yang berbentuk soal cerita dengan materi
Aritmatika Sosial, dengan waktu yang ditentukan yaitu 30 menit. Soal yang diberikan
berupa soal yang berdomain penalaran berbasis budaya yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan penalaran siswa. Menurut Lestari & Yudhanegara (2015) “Pedoman
wawancara adalah instrument non tes berupa sederet pertanyaan yang digunakan sebagai
acuan dalam memperoleh informasi tertentu terhadap kondisi responden dengan
melakukan tanya jawab”. Pedoman wawancara terbagi menjadi tiga tahapan yaitu tahap
persiapan wawancara, proses wawancara, dan evaluasi wawancara. Penelitian ini
menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur, yang termasuk dalam kategori
kemampuan penalaran. Wawancara dilakukan untuk mengetahui respon dan pendapat
peserta didik mengenai tes yang telah dilakukan pada penelitian. Wawancara dilakukan
pada tiga peserta didik.

Analisis data menurut Sugiyono (2017) adalah proses memilih mana yang penting
dan tidak penting, mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
penalaran bilangan antar kategori, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain. Adapun langkah-langkah analisis data menurut
Sugiyono (2017) sebagai berikut :

1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilah, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan yang baru, dicari makna, tema dan
polanya. Dalam hal ini akan memudahkan peneliti dalam melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan memfokuskan hasil penelitian yang digunakan.

2. Penyajian Data
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Setelah melakukan reduksi data maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk teks : narasi, uraian singkat, hubungan
antar ketegori, flowchart dan sejenisnya. Melalui penyajian data, peniliti akan lebih
mudah untuk memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kegiatan selanjutnya.
3. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan

Verifikasi merupakan langkah ketiga dalam penelitian ini. Penarikan kesimpulan
yang dikemukakan apabila didukung oleh bukti-bukti yang valid, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel yang telah terverifikasi.

HASIL PENELITIAN

Pada penelitian ini, subjek diambil dari siswa kelas VIIA SMPN 1 Jiwan dengan jumlah
keseluruhan siswa yaitu 30 siswa. Pengambilan subjek pada penelitian ini terlebih dahulu
melakukan konsultasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika disekolah.
Berdasarkan hasil wawancara bersama guru mata pelajaran matematika menyarankan
mengambil seluruh subjek siswa kelas VIIA SMPN 1 Jiwan. Selanjutnya subjek didasarkan
pada kemampuan awal yaitu rata-rata nilai ulangan harian siswa yang diberikan oleh guru
kelas (data sekunder).Setelah itu menentukan subjek dengan kategori kemampuan
penalaran tinggi, sedang dan rendah. Berikut nilai ulangan harian siswa yaitu

Tabel 1. Hasil nilai ulangan harian siswa

Nama Siswa Hasil Nilai Ulangan Harian Siswa Kategori
1 2 3 4 5 x

1. AS 100 90 92 88 90 92 Tinggi

2. NV 93 95 100 90 85 93 Tinggi

3. SK 76 85 88 84 80 83 Sedang
4. 1K 83 85 80 86 78 82 Sedang
5. AD 43 55 50 80 82 62 Rendah
6. AH 38 50 55 67 76 58 Rendah

Berdasarkan hasil nilai siswa yang diperoleh maka peneliti memilih satu subjek
dengan kemampuan penalaran siswa tinggi yaitu NV, satu dengan kemampuan penalaran
siswa sedang yaitu IK, dan satu dengan kemampuan penalaran siswa rendah yaitu AD. Hasil
tes tulis dan wawancara subjek diperolah dari analisis data pada tahap awal penelitian
selanjutnya digunakan dalam mendeskripsikan penalaran siswa SMP dalam memecahkan
materi Aritmatika Sosial berbasis Etnomatematika. Dalam menyelesaikan data hasil tes tulis
dan wawancara subjek, peneliti mengindentifikasi data dengan menggunakan pengkodean
yaitu Dxy dan Nxy.

D : Data Lapangan N : Wawancara
X : urutan subjek (1,2,3) y : urutan aspek (t,s,m,r)
t: Menyajikan Pernyataan s : Menyusun Argumen

m :Menyusun bukti/alasan terhadap kebenaran solusi

r : Menarik kesimpulan
Adapun paparan data hasil tes dan wawancara untuk 3 subjek penelitian sebagai
berikut :
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A. Kemampuan Penalaran Siswa SMPN 1 Jiwan dalam Memecahkan Materi
Aritmatika Sosial berbasis Etnomatematika kategori Tinggi
a. Deskripsi Data Subjek 1
Dikerjakan pada kertas double volio masing-masing dari siswa dengan waktu
yang diberikan yaitu 30 menit. Tes tulis diselesaikan sesuai petunjuk pada lembar

soal.
Berikut hasil jawaban dari subjek 1 dalam menjawab tes tulis: D,,
Makemabe 22 Mo 2o 2z 3 : /
g e o — | Dy
P ey ——
Jika yranar yank  Jy butuhean  adalah \>
oo \ Dim
Gambar 1 Hasil jawaban subjek 1 Kemampuan Penalaran Dy,

Analisis Kemampuan Penalaran Siswa dalam Memecahkan Aritmatika Sosial
1) Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara tertulis

Nam - OV Dun
Felos tvuz
_ Motemabun 29 e 56 22 Absen 21

L. 4. diket

: Horup s
ngin_membelikan sarwg batik Lepada 4s anak ok - ok

dibae.c L
Gambar 2 Hasil tes subjek 1 Kemampuan penalaran
Dari paparan data diatas hasil analisis hasil jawaban dan wawancara siswa
memenuhi indikator sesuai hasil jawaban subjek pertama dengan kode Dy, yaitu
siswa mampu menjelaskan maksud dari pernyataan soal dan memahami pernyataan
yang telah diberikan seperti membuat diketahui.
2) Kemampuan menyusun suatu argumen
‘,_ﬁhifiﬁ%\‘h 28 Mef 26 22 Absen 21

. A.diket : Harup —
= ngin membelikan Saru!w babik kepada 45 anak lak, - ok

- 7dlfq .
[ anyq BemPOJumloh uang ya r:y),arys dikeluaréan Harunp

[P

Gambar 3 Hasil tes subjek 1 Kemampuan penalaran
Dari paparan data diatas hasil analisis hasil jawaban dan wawancara siswa
memenuhi indikator sesuai hasil jawaban subjek 1 dengan kode I); . yaitu siswa
mampu mengungkapkan pendapat tentang soal dan siswa dapat menjelaskan
pendapat yang telah dibuat seperti apa yang ditanyakan
3) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran solusi.

B e AR ICISHP S M S
~a =
Jawab = \kod: Sarung : 750. Qoo : 20 buak

2 7S0.90°° :20 :37.So0

_Jtva ysanakr yank &y iou{,g}j\r-an ) :\ola\igh
SR 2 US X37.900 =1.687.000 "
Gambar 4 Hasil tes subjek 1 Kemampuan penalaran
Dari paparan data diatas hasil analisis jawaban dan wawancara siswa
memenuhi indikator sesuai hasil jawaban subjek 1 dengan kode D, yaitu siswa
mampu menjelaskan cara mendapatkan solusi dan siswa dapat menjelaskan cara
mendapatkan hasil dalam menyelesaikan soal Aritmatika Sosial

4) Kemampuan menarik kesimpulan
= 2 US x37.500 =1.637.000
——Jadi uang yg dibutuhkan Harun adalah Rp L-687.000

Gambar 5 Hasil tes subjek 1 kemampuan penalaran
Dari paparan data diatas hasil analisis jawaban dan wawancara siswa
memenuhi indikator sesuai hasil jawaban subjek 1 dengan kode D, ,. yaitu siswa
mampu menjelaskan dan membuat kesimpulan dari penyelesaian yang dikerjakan
pada soal yang telah diberikan pada subjek 1.
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B. Kemampuan Penalaran Siswa SMPN 1 Jiwan dalam Memecahkan Materi
Aritmatika Sosial berbasis Etnomatematika kategori Sedang
b. Deskripsi data Subjek 2
Dikerjakan pada kertas double volio masing-masing dari siswa dengan waktu yang
diberikan yaitu 30 menit. Tes tulis diselesaikan sesuai petunjuk pada lembar soal.
Berikut hasil jawaban dari subjek 1 dalam menjawab tes tulis:

_)'.....\,. 350.000 7 ~1500-000 (Movgs 4¢ Secvry) Noli )
1,5.000 ¥ & : \7C.000 (_‘r-“)"‘ < &mmjj
1.500-000 + \}S-000 : 1.6 3S-Goo o D,

= . -~ - m

D0 Jueldh Gory  Yorg Lofus A vecken  odan Opl-Lisoo =

TPt T e
Yels: 70 S
Mo - obsen .27 DE,:
- Oibed i hope 2 bodi: Pp 7% O / DE..:?
157 1 kedr = 20
\f\u&, 1 Soewm o 2< .00 /
Oitemo: Gecope jemlel Ueny yong \rovus S0elo o \ean 2 — > D:,?"

Gambar 6 Hasil tes kemampuan penalaran
Analisis Kemampuan Penalaran Siswa dalam Memecahkan Aritmatika Sosial
1) Kemampuan Menyajikan Pernyataan Matematika secara Tertulis.
a. Oket: hoge 1 Lodi: Vg 790 O
197 1 lodr = 20
MMD, 1 Serwry + 35.000
Gambar 7 Hasil tes subjek 2 kemampuan penalaran
Dari paparan data diatas hasil analisis wawancara dan hasil jawaban Subjek 2
mampu menjelaskan maksud dari pernyataan dan memahami pernyataan yang
telah diberikan. Subjek 2 sudah mampu membuat apa yang diketahui pada soal yang
telah diberikan

2) Kemampuan Menyusun suatu Argumen
15¢ 1 |0dr = 2O

\nuy 1 SoMS‘?S-(DO .
0(&3»: (’w—op. _joﬂ\o\- \Au3 Yoy \orss Sikoloocln ?, S

Gambar 8 Hasil tes subjek 2 kemampuan penalaran
Dari paparan data diatas hasil analisis wawancara dan hasil jawaban pada
subjek 2 yaitu siswa mampu mengungkapan pendapat tentang soal dan menulis
pertanyaan pada soal yang diberikan. Dari hasil wawancara subjek 2 membaca soal
dengan perlahan agar mengetahui apa yang ditanyakan.
3) Kemampuan Menyusun Bukti, Memberikan alasan/bukti terhadap Kebenaran Solusi
)-,,.,,\,J, '}Bovo'oo_:z - 1500-000 (““"3" 4o Secury) v \oli))
35.000% G :\70.000 (e S Soweq”)
(.500-000 + \}S-000 .\.6?3S-Goo
Gambar 9 Hasil tes subjek 2 kemampuan penalaran
Dari paparan data diatas hasil analisis jawaban soal dan wawancara pada
subjek 2 yaitu siswa kurang mampu membuat langkah-langkah pengerjaan,
dikarenakan pada hasil pembagian harga 1 kodi sarung dan harga 1 sarung kurang
tepat pada hasil pembagian dalam mengerjakan soal cerita tersebut, sehingga hasil
akhir penyelesaian salah. Berdasarkan paparan data tersebut subjek 2 belum
memenuhi indikator penalaran
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4) Kemampuan Menarik Kesimpulan
' (.500-000 + VF5-000 ;1.6 75-Gos

Dok Juel vomy oy botus Sarben o3 Spl-Lisom
Gambar 10 Hasil tes subjek 2 kemampuan penalaran

Dari paparan data diatas hasil analisis jawaban dan wawancara pada subjek 2
yaitu siswa mampu menjelaskan kesimpulan yang telah dibuat, namun dikarenakan
siswa masih kurang paham dalam perhitungan pada pernyataan soal pada
pembagian harga sarung terhadap hasil akhir penyelesaiannya bernilai kurang
benar. Namun, dalam membuat kesimpulan sudah hampir benar. Dengan demikian
subjek 2 telah mampu membuat indikator penalaran dalam menarik kesimpulan
dari tes dan wawancara

C. Kemampuan Penalaran Siswa SMPN 1 Jiwan dalam Memecahkan Materi
Aritmatika Sosial berbasis Etnomatematika kategori Rendah
c. Deskripsi data Subjek 3
1) Hasil Tes
Dikerjakan pada kertas double volio masing-masing dari siswa dengan
waktu yang diberikan yaitu 30 menit. Tes tulis diselesaikan sesuai petunjuk pada
lembar soal. Hasil jawaban dari subjek 3 dalam menjawab tes tulis sebagai
berikut

8\‘1\3 CYAHora A=

P4 126 D
— bi\?/‘ - — 3.t
17/:»'3\\»’6'-‘ P tiarga ',afb‘p;- Ez@ 7gc; "yju haten ngin Mempelt  Sacung \bane “"\A/"
= hﬂé Ys_anak lati * = . .
D{mn;q- /)qcan‘r Lang Gonghewes dcquarkan [ — y \» D
ed + - Fooom e 4 — —_— 3.5

__Aawa - pp. Fro. 7 €6 -

Cep-33.750-90 S \

Gambar 11 Hasil tes kemampuan penalaran D

Analisis Kemampuan Penalaran Siswa dalam Memecahkan Aritmatika Sosial
1) Kemampuan Menyajikan Pernyataan Matematika secara Tertulis.

&\y cyAHDA &
4126
M —

\‘\

3m

L AT+ tiaigo sarong Pe Tho.ooe ia WM ngin MeMbel Sarung bawe bbb

vd Ys anak laxi® S —

Gambar 12 Hasil tes subjek 3 kemampuan penalaran

Dari paparan data diatas hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada
subjek 3 menunjukkan bahwa subjek 3 sudah membuat pernyataan dari soal
yang di berikan namun kurang tepat pernyataannya. subjek 3 dalam
menyajikan pernyataan secara tertulis terlihat kurang terperinci karena tidak
menuliskan apa yang diketahui secara detail. Dari hasil wawancara dengan
subjek 3, siswa tersebut mencontoh punya teman nya tidak menjelaskan
pernyataan secara lengkap dan diketahui belum jelas. Dalam hal ini subjek 3
kurang mampu dalam menyajikan pernyataan.

2) Kemampuan Menyusun suatu Argumen

— — T ey " anlE MU
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Gambar 13 Hasil tes subjek 3 kemampuan penalaran
Dari paparan data diatas hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada
subjek 3 menunjukan bahwa siswa sudah membuat pertanyaan yang ada pada
soal. Dengan demikian subjek 3 sudah memenuhi indikator penalaran dalam
menyusun suatu argumen dalam mengungkapkan pendapat.

Tequarkan hottn
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3)Kemampuan Menyusun Bukti, Memberikan alasan/bukti terhadap Kebenaran
Solusi I
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Gambar 14 Hasil tes subjek 3 kemampuan penalaran

Dari paparan data diatas hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada
subjek 3 menunjukkan bahwa dalam langkah penyelesaian masalah yang
diberikan belum tepat. Sehingga pada hasil akhir penyelesaian dari soal yang
diberikan masih kurang tepat dan kategori dalam menyusun bukti belum
mampu dengan memberikan solusi. Pada tahap wawancara siswa belum
mampu menjelaskan penyelesaian yang diberikan. Siswa hanya menuliskan
harga awal dan dikali dari jumlah anak laki-laki. Berdasarkan data tersebut
siswa belum memenuhi indikator kemampuan memberikan bukti/solusi.

4)Kemampuan Menarik Kesimpulan
Dari data diatas hasil analisis jawaban yang telah ditulis subjek 3
menunjukkan bahwa siswa tidak membuat menyimpulkan suatu pernyataan
dari soal yang diberikan. Berdasarkan paparan data tersebut, subjek 3 belum
mampu memenuhi indikator penalaran

PEMBAHASAN

A. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMPN 1 Jiwan dalam
Memecahkan Materi Aritmatika Sosial Berbasis Etnomatematika kategori
Tinggi

Berdasrakan hasil wawancara dan tes kemampuan penalaran siswa yang
dilakukan oleh peniliti kepada subjek 1 dengan kemampuan penalaran dalam
kategori tinggi memenuhi keempat indikator. Kemampuan masing-masing yang
diperoleh dengan mendekati indikator yaitu kemampuan menyajikan pernyataan
matematika secara tertulis,menyusun argumen, menyusun bukti/solusi, dan menarik
kesimpulan. Terdapat kesamaan antara menjawab soal pertama dan kedua dalam
menyajikan pernyataan matematika, satu tes subjek mampu menyajikan pernyataan
matematika dengan benar. Hal ini sesuai dengan penelitian (Oktaviana) 2021 peserta
didik kemampuan penalaran matematis dengan kategori tinggi dapat menyajikan
pernyataan matematika secara tertulis. Demikian juga sesuai dengan penelitian
Supriyanti (2015) yang menyatakan bahwa siswa dikatakan penalaran tinggi mampu
menentukan pernyataan dari soal cerita yang diuraikan. Dalam menentukan
bukti/solusi subjek diminta menjawab soal dengan memahami soal perlahan-lahan.
Subjek 1 mampu menjawab hasil dengan tepat, ada sedikit kesalahan diperkalian
akhir. Subjek 1 juga menyadari saat sesi wawancara terkait kesalahannya yang
kurang teliti dalam menjawab soal tersebut. Pada tahap menarik kesimpulan, subjek
1 sudah memenuhi indikator penalaran.

Penyelesaian masalah kedua subjek 1 mampu membuat pernyataan dan
menyusun argumen dengan tepat. Subjek 1 sudah memahami apa yang ditanyakan
dalam soal dan menjawab soal sudah sesuai dengan indikator penalaran. Dalam
menarik kesimpulan dari permasalahan yang diberikan subjek 1 sudah sesuai dengan
menuliskan hasil jawaban dari penyelesaian yang diberikan seperti 60 buah sama
dengan 3 kodi. . Berdasarkan pemaparan data tersebut subjek 1 kategori tinggi sudah
sesuai dengan indikator kemampuan penalaran matematis.
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B. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMPN 1 Jiwan dalam
Memecahkan Materi Aritmatika Sosial Berbasis Etnomatematika kategori
Sedang

Pada penelitian sebelumnya oleh Oktaviana (2021) dan Supriyanti (2015) dari
hasil jawaban tes tulis dan wawancara kemampuan penalaran siswa menyadari
bahwa dengan menyajikan pernyataan dan menyusun argumen dalam memecahkan
aritmatika sosial harus menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dan
menyadari antar data yang diketahui. Pada masalah pertama subjek 2 menyajikan
pernyataan harga 1 kodi sarung dengan pembagian 1 kodi sarung dengan hasil yang
belum tepat. Karena siswa tampak tergesa-gesa dalam memahami soal tersebut.
Masalah pertama dalam menyusun bukti/alasan dalam kebenaran solusi, siswa
menyadari perlu meneliti kembali hasil penyelesaian yang telah dibuat, mencocokkan
hasil dengan menghubungkan penyelesaian alternatif lainnya. Dalam hal ini subjek 2
sudah mendekati indikator namun untuk hasil pembagian nya kurang tepat. Dalam
penarikan kesimpulan masalah pertama sudah mendekati indikator penalaran.

Subjek 2 Untuk masalah kedua, sudah tepat dalam menyajikan pernyataan
dengan menuliskan diketahui dari soal. Untuk menyusun argumen dalam membuat
pertanyaan, subjek 2 sudah menuliskan sesuai dengan indikator penalaran . Dalam
menyelesaikan masalah kedua subjek 2 sudah tepat dan benar. Selain itu dalam
penarikan kesimpulan Berdasarkan pemaparan data tersebut subjek 2 dengan
kategori sedang sudah sesuai dengan indikator kemampuan penalaran matematis.

C. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMPN 1 Jiwan dalam
Memecahkan Materi Aritmatika Sosial Berbasis Etnomatematika kategori
Rendah

Subjek dengan kemampuan penalaran matematis siswa kategori rendah adalah
subjek 3 yang tidak memenuhi ketiga indikator yaitu menyajikan pernyataan,
kemampuan menyusun bukti memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran solusi
dan kemampuan menarik kesimpulan. Hal ini sesuai dalam penelitian Oktaviana
(2021) mengatakan bahwa “siswa dengan kemampuan penalaran rendah tidak dapat
menyajikan pernyataan matematika secara tertulis dan menarik kesimpulan”. Subjek 3
dalam menyajikan pernyataan tidak mampu dalam memahami soal cerita yang
diberikan, ini dikarenakan siswa dalam membaca soal tidak sungguh-sungguh. Siswa
hanya membaca sepintas, tidak membaca sampai akhir dalam soal cerita. Dalam
menyusun suatu argumen subjek 3 sudah mampu mengajukan pendapa.t

Subjek 3 tergolong belum mampu dalam menyusun bukti dan kebenaran solusi
dalam menganalisa masalah matematika. Dalam menyelesaikan soal dengan
perhitungan aritmatika sosial yang terdapat pada soal tidak mampu menjawab dengan
lengkap dan benar. Ini disebabkan karena siswa kurang serius dalam membaca soal,
dan tidak membaca soal sampai akhir . Dalam tingkat keyakinan menjawab soal,siswa
kurang percaya diri dalam menjawab. Subjek 3 pada indikator menarik kesimpulan
kurang memberikan alasan yang tepat. Siswa cendrung ingin cepat selesai dalam
mengerjakan soal, tidak memahami soal yang diberikan sehingga dalam menarik
kesimpulan tidak tepat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :

Siswa yang mempunyai kemampuan penalaran matematis tinggi mampu dalam
menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, mampu menyusun suatu argumen,
mampu dalam menyusun bukti memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran solusi, dan
mampu menarik kesimpulan. Dengan demikian siswa yang mempunyai kemampuan
penalaran matematis tinggi dikatakan dapat memenuhi keempat indikator kemampuan
penalaran matematis.

Siswa yang mempunyai kemampuan penalaran matematis sedang mampu dalam
menyajikan pernyataan matematis secara tertulis, mampu menyusun argumen, kurang
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mampu dalam menyusun bukti kebenaran alasan/bukti terhadap kebenaran solusi, mampu
menarik kesimpulan. Dengan demikian siswa yang mempunyai kemampuan penalaran
sedang hanya memenuhi tiga indikator yakni mampu menyusun argumen dan menarik
kesimpulan.

Siswa yang mempunyai kemampuan penalaran rendah kurang mampu menyajikan
pernyataan matematika secara tertulis, mampu menyusun suatu argumen, kurang mampu
dalam menyusun bukti memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran solusi dan kurang
mampu dalam menarik kesimpulan. Dengan demikian siswa yang mempunyai kemampuan
penalaran rendah belum memenuhi ketiga indikator yang ditentukan peneliti.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti memberi saran dari penelitian ini adalah
untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa melalui analisis dalam
memahami berbagai karakter siswa ketika proses belajar dengan menambahkan banyak
indikator dan diperoleh faktor lain yang dapat menghubungkan baik melalui aspek
intelektual maupun berkomunikasi antar siswa.
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